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ABSTRAK 

 

Manusia dan peradabannya tidak terlepas dari perkembangan teknologi. Internet of Things (IoT) menjadi salah satu 

teknologi komunikasi untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Kendaraan sebagai penunjang efektivitas dan efesiensi 

dinamika kehidupan manusia membutuhkan tempat/lahan parkir yang memiliki keamanan, kemudahan, kenyamanan dan 

lainnya lagi yaitu efektifitas sistem perparkiran.  Tujuan penelitian ini diantaranya yaitu untuk membuat sebuah sistem 

lahan parkir yang mampu mendeteksi adanya tempat kosong pada lahan parkir dengan sensor untuk membantu orang yang 

ingin mencari lahan parkir. Metode penelitian diawali dengan mengidentifikasi permasalahan hingga menentukan metode 

pengembangan sistem, dilanjutkan dengan pengumpulan data dan pustaka, pengembangan sistem, hingga dihasilkannya 

sistem parkir cerdas.  Penelitian ini telah berhasil dikembangkan menggunakan metode prototyping model serta alat sensor 

arduino IDE dan sistem IOT dengan web agar dapat membantu pengguna pengendara mobil memantau serta mengetahui 

secara real-time tempat parkir yang akan didatangi untuk mengurangi terjadinya pengendara mobil yang kesusahan mencari 

lahan parkir atau dapat memantau lokasi parkir sebelum mendatangi tempat parkir yang akan didatangi. 

 
Kata Kunci : Internet of Things (IOT), Arduino, Website

1. PENDAHULUAN  

Tempat parkir merupakan tempat pemberhentian kendaraan dalam jangka waktu sebentar ataupun lama, sesuai dengan 

kebutuhan pengendara. Tempat parkir merupakan salah satu unsur prasarana transportasi yang tidak terpisahkan dari sistem 

jaringan transportasi. Fasilitas parkir merupakan sarana yang banyak digunakan setiap tempat untuk menitipkan kendaraan 

mereka seperti di pusat perbelanjaan, hotel, sekolah, kampus, dan sebagainya. 

 

Tempat parkir merupakan salah satu komponen penting dalam memberikan suatu kenyamanan dan ketenangan kepada 

pengguna fasilitas umum karena parkir adalah suatu keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat sementara 

(Dirjen Perhubungan Darat, 1996). Keamanan, kemudahan dan kenyamanan merupakan faktor utama yang diharapkan oleh 

pengguna fasilitas parkiran tersebut, namun sering kali pengendara mobil kesulitan mendapat tempat parkir pada suatu 

tempat parkir tersebut telah terisi penuh oleh pengendara mobil  

lain, sedangkan posisi pengendara mobil sudah berada pada lahan parkir sedang mencari lokasi parkir akan tetapi tidak 

menemukan lokasi parkir yang kosong dengan pertimbangan mencari lahan parkir dengan memutari kembali lahan parkir 

atau keluar mencari tempat parkir yang keduanya sama-sama memakan waktu. 

 

      Dengan demikian penulis ingin mencoba mengimplemntasikan penggunaan arduino dan sistem IOT dengan web agar 

membantu pengguna pengendara mobil memantau serta mengetahui secara real-time tempat parkir yang akan didatangi 

untuk mengurangi terjadinya pengendara mobil yang kesusahan mencari lahan parkir atau dapat memantau lokasi parkir 

sebelum mendatangi tempat parkir yang akan didatangi. 

 

2. RUANG LINGKUP  
Agar penelitian tidak menyimpang dan tetap terarah diperlukan adanya batasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Penggunaan arduino sebagai modul utama.  

2. Penggunaan sensor ultraconic HCSR-04 sebagai sensor utama.  

3. Hanya berfokus kepada kendaraan bermotor roda empat.   

4. Menggunakan web sebagai media informasi utama.  

5. Penggunaan web hanya berupa dashbord yang menampilkan informasi. 

 

3. BAHAN DAN METODE 

3.1 Internet of things (IoT) 
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Menurut Efendi (2018) Internet of things atau dikenal juga dengan singkatan IoT, merupakan sebuah konsep yang 

bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet yang tersambung secara terus menerus yang memungkinkan 

kita untuk menghubungkan mesin, peralatan, dan benda fisik lainnya dengan sensor jaringan dan aktuator untuk 

memperoleh data dan mengelola kinerjanya sendiri, sehingga memungkinkan mesin untuk berkolaborasi dan bahkan 

bertindak berdasarkan informasi baru yang diproleh secara independen. 

Cara kerja IoT adalah interaksi antara sesama mesin yang terhubung secara otomatis tanpa campur tangan user dan 

dalam jarak berapa pun. Agar tercapainya cara kerja IoT tersebut diatas internet menjadi penghubung di antara kedua 

interaksi mesin tersebut, sementara user hanya bertugas sebagai pengatur dan pengawas bekerjanya alat tersebut secara 

langsung. Manfaat yang didapatkan dari konsep IoT adalah pekerjaan yang dilakukan bisa menjadi lebih efisien.  

Sistem dasar dari IoT terdiri dari 3 hal yaitu: 

1. Hardware/fisik (things).  

2. koneksi internet  

3. Cloud data center, tempat untuk menyimpan atau menjalankan aplikasinya.  

Secara singkat dapat dikatakan  Internet of things adalah dimana benda 

benda di sekitar kita dapat berkomunikasi antara satu sama lain melalui sebuah  

jaringan seperti internet. 

 

3.2 Parkiran 

 Parkir merupakan kondisi suatu kendaraan yang tidak bergerak dan memiliki sifat sementara sebab ditinggalkan oleh 
pengemudinya. Setiappengendara kendaraan bermotor memiliki kecenderungan untuk mencari tempat untuk memarkir 

kendaraannya sedekat mungkin dengan tempat kegiatan umum, tempat kegiatan sering kali tidak menyediakan area parkir 

yang cukup, sehingga berakibat sebagian badan jalan dipergunakan untuk parkir (Setiawan, 2015). Adapun jenis-jenis 

parkir dibedakan berdasarkan penempatan, status dan jenis kendaraan. 

1. Parkir Penempatan 
2. Parkir di Badan Jalan 

3. Parkir di luar badan jalan 

4. Jenis Paarkir Berdasarkan Status 

 

3.3 Arduino Uno 
Arduino uno merupakan sebuah mikrokontroler board Atmega328 berupa singlebpard yang bersifat open source 

sehingga mempermudah penggunaan. Arduino uno memiliki pin 0-13 yang berperan menjadi 14 pin digital input/otput dan 

A0-A5 sebagai 6 input pin analog. Arduino uno dilengkapi osilayor kristal 16 MHz, header ICS, regulator 5V, tombol 

reset, penyimpanan data menggunakan SRAM berukuran 12 KB, flash memory berukuran 32 KB, dan EPROM. Arduino 

uno dapat diaktifkan dengan menghubungkan konsek USB ataupun dengan konektur catu daya (Bahrain, 2017).   

Sasmoko menyatakan jenis Ardiuno yang paling sering digunakan terutama oleh pemula atau media pembelajaran, yaitu 

Ardiuno uno. Selain banyaknya referensi yang membahas jenis Ardiuno uno, juga karena chip mikrokontroler yang 

memakai DIL/DIP (Dual In-Line package (Sasmoko, 2022). 

 

 

Gambar 3.1 Ardiuno Uno  

Sumber : Prasetyo, 2021. Arduino Uno R3. https://www.arduinoindonesia.id/2018/08/arduino-uno-r3.html 

3.4 Sensor Ultrasonik 

 Sensor ultrasonik adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk mengubah besaran fisis (bunyi) menjadi besaran listrik 
dan sebaliknya. Cara kerja sensor ini didasarkan pada prinsip dari pantulan suatu gelombang suara sehingga dapat dipakai 

untuk menafsirkan eksistensi (jarak) suatu benda dengan frekuensi tertentu. Disebut sebagai sensor ultrasonik karena sensor 

ini menggunakan gelombang ultrasonik (bunyi ultrasonik), berikut gambar sensor ultrasonik (Santoso, 2014) 

 

3.5 NodeMCU ESP8266 



 

 

  NodeMCU ESP8266 merupakan sebuah board elektronik berbasis chip ESP8266 dengan kemampuan 

menjalankan fungsi mikrokontroler dan juga koneksi interner (WiFi). Terdapat beberapa I/O sehingga dapat dikembangkan 

menjadi sebuah aplikasi monitoring maupun controlling pada proyek IoT. NodeMCU ESP8266 dapat diprogram dengan 

compiler-nya Arduino, menggunakan Ardiuno uno. Bentuk fisik dari NodeMCU ESP8266 terdapat port USB (mini USB) 

sehingga akan memudahkan dalam pemogramannya. Menurut Septama, NodeMCU Esp8266 sebuah board mikrokontrolir 

berbasis chip ESP8266 yang bersifat open source dan support koneksi internet. ESP8266 umumnya dimanfaatkan dalam 

pengembangan Internet of things. 

  NodeMCU8266 merupakan modul turunan pengembangan dari modul  

platform IoT keluarga ESP8266 tipe ESP-12. Secara fungsi modul ini hampir menyerupai dengan platform modul ardiuno, 

tetapi yang membedakan yaitu dikhususkan untuk connected internet. Untuk saat ini modul NodeMCU sudah terdapat 3 

versi, antara lain 

 

 

Gambar 3.2 NodeMCU ESP8266  

Sumber : Faudin, 2017. Apa Itu Module NodeMCU ESP8266. https://www.nyebarilmu.com/apa-itu-module-nodemcu-

esp8266/ 

Pemanfaatan EPS8266 sebagai sumber utama pengaturan dalam penelitian ini, pemilihan EPS8266 dikarenakan jumlah pin 

yang relatif banyak dan tersedia modul wifi dalam chip sehingga mendukung untuk pembuatan aplikasi monitoring (H. D. 

Septama, 2018) 

 

3.6 Push button 
 Push button merupakan komponen control yang sangat berguna alat ini dapat kita jumpai pada panel listrik atau 

diluar panel listrik. Fungsi tombol tekan adalah untuk mengontrol kondisi on atau off rangkaian listrik. Push button 

memiliki prinsip kerja sesaat, yaitu ketika tombol ditekan sesaat, maka akan kembali ke posisi semula (Febriana, dll., 2017; 

Wahyudi, dll., 2021). 

 
Gambar 3.3 Push Button  

Sumber : Admin, 2020. Push Button? Jenis Push Button dan Simbolnya. 

https://www.feriadianto.my.id/2020/08/push-buttons-jenis-push-buttons-dan.html 

 
3.7 Prototype 

 Prototype adalah  istilah yang muncul di tahun 1552 yang memiliki artian sebagai model asli yang berasal dari 

sebuah proyek yang sedang dilaksanakan Tidak berbeda jauh dari tahun munculnya istilah ini, pada zaman sekarang 

kegunaan dan makna prototype pun masih sama. Penggunaan prototipe saat ini berkaitan dengan perkembangan dunia 

industri teknologi. 

 Prototype memiliki berbagai manfaat, jenis dan contoh yang perlu untuk Anda ketahui. Tidak perlu berlama-lama 

lagi karena Anda dapat membaca ulasan berikut untuk mengenal lebih jauh mengenai apa itu prototype. Manfaat Prototype 

adalah Setelah mengetahui pengertian dan tujuan dari prototipe, maka selanjutnya adalah bagian manfaat dari 

penggunaannya. Dalam membuat dan melakukan presentasi dengan prototipe tentu memberikan manfaat. Berikut adalah 

manfaat yang akan Anda dapatkan dari membuat sebuah prototipe:  

1.Membantu Memangkas Biaya dalam Proses Pengembangan  

2.Mengetahui Target Keinginan dan Kebutuhan Pengguna  

3. Membantu Merepresentasikan Konsep Suatu Produk  

4. Menjadi Referensi Untuk Membuat Perubahan Produk di Masa Depan 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1 Pembahasan 

https://www.nyebarilmu.com/apa-itu-module-nodemcu-esp8266/
https://www.nyebarilmu.com/apa-itu-module-nodemcu-esp8266/
https://www.feriadianto.my.id/2020/08/push-buttons-jenis-push-buttons-dan.html


 

 

Tahap pembahasan sebuah karya ilmiah merupakan titik puncak dari sebuah penelitian, karena pada bagian ini seluruh 

rumusan masalah maupun tujuannya dapat terjawab. 
4.1.1 Analisis Fungsional 

 Pada tahapan ini menjelaskan bahwa sensor ultrasonic menggunakan nodeMCU esp8266 yang terintegrasi dengan web 

server yang lalu ditampilakan pada website, terdiri dari sensor ulrtrasonic sebagao pembaca data lalu nodeMCU esp8266 

sebagai alat yang berfungsi sebagai alat yang mengirim data dari sensor kepada web sever 

 
4.1.2 Analisis Non Fungsional 

Pada pengoperasian alat ini diperlukan perangkat keras  
1. Perangkat lunak:  

1).Sistem windows digunakan sebagai sistem operasi leptop untuk semua proses pembuatan alat ini dibuat.  

2) Arduino IDE  

Berfungsi sebagai memprogram agar sensor dapat membaca dan nodeMCU esp8266 dapat mengirim data kepada web 

server melalui perangkat lunak ini.  

3) XAMPP  

Digunakan sebagai alat penerima dan penyimpan data dari esp8266  

4) Visual studio code  

Digunakan sebagai alat untuk membuat website sebagai user interface (UI).  

2. Perangkat Keras:  

1) NodeMCU esp8266  

NodeMCU esp8266 digunakan sebagai mikro prosessor dimana semua rangkaian proses alat ini berjalan.  

2) Sensor ultrasonic 

Sensor ultrasonic ini merupakan perangkat keras yang berfungsi untuk mengambil data jarak.  

3) Laptop  

Digunakan untuk melakukan pemerograman awal serta digunakan sebagai monitoring data.   

4) Catu Daya  

Berfungsi untuk memberikan daya kepada alat ini. 

 

4.1.3 Analisis sistem 

        Sensor pada alat ini diletakan pada lantai lahan parkir agar dapatkan data yang baik pada saat proses pendeteksian 

pada kendaraan. Pendeteksian tidak akan berjalan lancar apabila tidak ada penghalang di atas sensor tersebut dikarenakan 

frekuensi yang di kirim tidak dapat kembali jika tidak ada penghalang yang dapat memantulkan frekuensi yang telah di 

kirim sebelumnya, dengan demikian digunakanlah pernyataan kondisional pada program agar pendeteksian dapat berjalan 

dengan lancar.   

 

4.1.4 Blok Diagram 

       Blok diagaram sistem parkir cerdas berbasis Internet Of Things dengan web sebagai penjelasan sistem yang ada pada 

rancangan prototype yang terlah terbuat dan penjabaran kegunaan dari berbagai alat yang di gunakan 

 

 
 

Gambar 4.1 Blok Diagram 

 

1. Arduino ESP3266-NodeMcu Arduino ESP-NoteMcu sebagai pusat kontrol untuk mengatur data masukan dan 

keluaran pada sistem serta bekerja sebagai pusat perintah.   



 

 

2. Sensor Ultrasonik digunakan seb agai alat pembaca jarak.  

3. Lampu berguna sebagai alat penandan apabila parkiran kosong atau parkiran tersedia   

4. ESP8266  Digunakan hanya pada modul Wi-Fi nya agar bisa tersambung ke internet dan mengirimkan notifikasi 

ke server   

5. Wi-Fi berfungsi untuk memenuhi jaringan internet yang dibutukan oleharduino ESP8266 untuk mengirimkan data 

keserver 

 

4.1.5 Arsitektur 

 
         Arsitektur sistem parkir cerdas berbasis Internet Of Things dengan web sebagai penjelasan sistem yang ada pada 

rancangan prototype yang terlah terbuat dan penjabaran jalur pada sistem parkir dari pengambilan data dan pengiriman data 

kepada server. 

 

Gambar 4.2 arsitektur Sistem Parkir Cerdas Berbasis IoT 

 

4.1.6  Flowchart 

         Adapun alur pada proses sistem parkir cerdas ini adalah alat akan menyala setelah alat terhubung ke sumber listrik. 

Alat sistem parkir cerdas ini memiliki alat berupa sensor ultrasonik untuk mendapatkan kondisi pada lahan parkir dan LED 

sebagai alat bantu untuk melihat lahan parkir yang tersedia  

berada. Sensor diletakan pada lantai lahan parkir agar mendapat data yang akan di proses pada NodeMcu esp8266 untuk 

diolah dan dikirim kepada server yang kemudian data pada server akan di ambil oleh website agar dapat terjadi konsisi 

dimana website menunjukkan lahan parkir tersedia atau lahan parkir yang tidak tersedia. Alat ini dapat memproses dengan 

kondisi ada atau tidaknya mobil yang berada atas sensor ultrasonik agar terjadi kondisi yang di butuhkan oleh website 

untuk menampilkan lahan parkir mana saja yang tersedia dan lahan parkir yang tidak tersedia. 

 

Gambar 4.3 Flowchart Sistem Parkir Cerdas 

1. Mulai  

2. Alat menyala dengan menyambungkan alat dengan daya dari laptop  

3. Sensor mengecek jarak pantulan dari gelombang ultrasonik  

4. Memproses 



 

 

5. Pecabangan 1,2 dan 3 memiliki kondisi yang sama, dimana ketika sensor membaca ada benda pada jarak 17–30 

cm di atasnya maka lampu pada spot parkir akan mati dan jika tidak ada benda pada jarak 17-30 cm maka lampu 

akan tetap menyala.  

6. Data yanga ada dikirim kepada server.  

7. Selesai 

 
 

Gambar 4.4 Flowchart Website Perkir 

 

1. Mulai   

2. Mengambil data dari server  

3. Proses membaca data yang ada di sensor  

4. Percabangan dengan kondisi apabila data yang di terima oleh website adalah 17-30 cm maka kotak didalam 

website akan berubah warna menjadi merah dan apabila tidak memenuhi kondisi 17-30 cm maka kotak pada 

sensor akan menjadi hijau.  

5. Selesai 

 

4.2  Pembentukan Prototype 

        Tahap selanjutnya yaitu melakukan pembentukan prototype, yang mana pada tahap ini membuat prototype alat 

berdasarkan dengan desain yang telah dibuat sebelumnya dan berdasarkan dengan kebutuhan calon pengguna lahan parkir.  

1. Implementasi Rangkaian Protoype  

    Pada fase ini, akan dilakukan perakitan prototipe sesuai dengan rancangan rangkaian yang telah disusun sebelumnya. 

NodeMCU ESP8266 akan dihubungkan ke laptop untuk memperoleh pasokan daya dan memungkinkan pemantauan 

pengiriman data ke server. Selanjutnya, sensor ultrasonik dan lampu akan diintegrasikan dengan NodeMCU ESP8266. Data 

yang dihasilkan oleh sensor akan diolah agar dapat dikirim ke server, dan kemudian akan diterima oleh sebuah situs web 

untuk ditampilkan secara visual. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang ketersediaan tempat parkir.  

 
 

Gambar 4.5 Gambar prototype alat parkir 



 

 

2. Proses Kerja Alat 

     Setelah alat menyala, Jika sensor ulrasonik mendeteksi adanya mobil di atas sensor maka tamplan website akan bewarna 

merah, jika di atas sensor tidak ada nya mobil maka sensor akan berubah menjadi hijau lalu jika ada mobil LED yang 

berada dilahan parkir akan mati dan jika tidak ada mobil LED yang berada dilahan parkir akan mati. 

 

Gambar 4.6 Gambar Website Lahan Parkir Tersedia 

 

       Pada gambar 4.6 dapat dilihat pada saat tidak adanya mobil pada lahan parkir membuat warna pada spot 1 sampai 3 

berwarna hijau 

 
 

Gambar 4.7 Gambar Website Lahan Parkir 1 Terisi dan Lahan Parkir 2, 3 Tersedia 

 

        Pada gambar 4.7 dapat dilihat pada saat ada mobil pada lahan parkir 1 membuat warna pada spot 1 berwarna merah 

dan spot 2 sampai 3 berwarna hijau. 

 

 

Gambar 4.8 Gambar Website  Lahan Parkir 1, 3 Terisi dan Lahan Parkir 2 Tersedia 

 

        Pada gambar 4.8 dapat dilihat pada saat ada mobil pada lahan parkir 1 dan 3 membuat warna pada spot 1 dan 3 

berwarna merah sedangkan spot 2 berwarna hijau. 

 
 

Gambar 4.9 Gambar Website Lahan Parkir Full 

 

Pada gambar 4.9 dapat dilihat pada saat lahan parkir terisi penuh oleh mobil maka semua spot berwarna merah. 

 

4.5 Kesimpulan 

       Dengan adanya hasil Penelitian yang dilaksanakan dan berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:  



 

 

1. Pengimplementasian arduino dan IoT pada lahan parkir dapat berjalan lancar hanya tetapi keterbatasan pin pada 

NodeMcu esp8266 yang dipilih merupakan faktor yang berpengaruh terhadap bnyak nya sensor dan lampu yang 

digunakan.  

2. Maksimal sensor yang dapat digunakan alah 4 sensor dan 1 lampu karena pin pada nodemcu esp8266 hanya 

terdapatr 9 pin.  

3. Arus daya sangat berpengaruh terhadap kelancaran pemakaian alat, jika arus daya terlalu besar dan tidak stabil 

akan mengakibatkan nodemcu esp8266 terbakar dan jika arus daya terlalu kecil maka lampu yang ada menyala 

dengan tidak sempurna.  

4. Penggunaan website sebagai media informasi untuk lahan parkir merupakan pilahan yang tepat hanya saja 

pemiliahan framework pada saat pembuatan dapat berpengaruh terhadap tampilan website.  

5. Mempersingkat waktu pencarian terhadap lahan parkir yang terkadang sulit di cari pada saat akhir pekan ataupun 

saat jam padat pembeli pada toko bangunan Mega Gemilang.  

 

4.6  Saran 

       Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan berdasarkan kesimpulan diatas yaitu sebagai berikut:  

1. Pengimplementasian arduino dan IoT pada lahan parkir ini disarankan kedepannya dapat dikembangkan dengan 

menggunakan 2 mikrokontroler dan dapat dibuka dengan 1 website yang sama atau menambah lantai pada lahan 

parkir yang digunakan.  

2. Dapat menggunakan mikrokontroler yang lebih memadai dari segi pin konektor sehingga dapat mempermudah 

dalam pengimplementasian  

3. Pengubahan tata letak sensor agar dapat ditambahkan dengan sensor lain ataupun alat lain yang dapat 

mempermudah masyarakat dalam memparkirkan kendaraannya. 
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